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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi orang tua dan motivasi belajar
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMK Nurul Falah
Pekanbaru. Populasi penelitian seluruh siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru. Sampel penelitian
seluruh siswa SMK Nurul Falah Pekanbaru yang berjumlah 43 siswa, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner
melalui google form, dan data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan regresi
linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji F dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh kondisi ekonomi orang tua dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi secara simultan maupun parsial.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang paling dasar dan pokok di dalam kehidupan kita sehari-
hari. Terlebih jika dapat mengenyam pendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi.
Melanjutkan studi ke perguruan tinggi sangat penting bagi lulusan Sekolah Menengah Atas dan
Sekolah Menengah Kejuruan. Meskipun siswa Sekolah Menengah Kejuruan sudah memiliki skill
atau pengalaman dari praktek lapangannya, namun ada beberapa faktor penting yang menjadi
alasan siswa Sekolah Menengah Kejuruan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, yaitu
semakin tingginya tingkat pengangguran di Indonesia yang mengakibatkan tingginya
persaingan dalam mendapatkan pekerjaan. Menurut Suciningrum & Rahayu (2015) lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan masih belum dapat bersaing dengan lulusan perguruan tinggi.
Selain itu, Fadillah dkk (2019) menyatakan bahwa lulusan yang memiliki skill serta keilmuan
lulusan perguruan tinggi lebih dibutuhkan ketimbang lulusan Sekolah Menengah Kejuruan. Hal
tersebut tentunya menjadi alasan bahwa apabila hanya menempuh pendidikan menengah saja
tidak cukup untuk bersaing mendapatkan pekerjaan. Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti terhadap SMK Nurul Falah Pekanbaru dapat diperoleh informasi mengenai data
lulusan siswa setiap tahunnya.

Tabel 1. Jumlah Siswa SMK Nurul Falah Pekanbaru Tahun Lulusan 2019-2023

Tahun Lulusan Total
2019/2020 98
2020/2021 34
2021/2022 36
2022/2023 43

Sumber : Guru BK SMK Nurul Falah Pekanbaru, 2023

Dari data Tabel 1. di atas pada tahun lulusan 2019/2020 terdapat 98 siswa. Pada tahun
lulusan 2020/2021 terdapat 34 siswa. Pada tahun lulusan 2021/2022 terdapat 36 siswa. Pada
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tahun ini lulusan 2022/2023 terdapat 43 siswa. Peneliti juga melakukan wawancara dengan
siswa kelas XII tahun lulusan 2022/2023 SMK Nurul Falah Pekanbaru mengenai alasan siswa
yang tidak melanjutkan kuliah dan yang melanjutkan kuliah, hasil dari wawancara yaitu siswa
yang tidak melanjutkan kuliah dikarenakan ekonomi dari orang tuanya dan tidak ada niat
untuk melanjukan kuliah. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa yang minat melanjutkan
kuliah dikarenakan keinginan dari mereka dan pada saat ini kebanyakan syarat utama dalam
melamar pekerjaan minimal D4 atau S1. Berdasarkan data tahun lulusan pada tabel di atas dan
wawancara peneliti bersama guru bimbingan konseling SMK Nurul Falah Pekanbaru bahwa
minat siswa SMK Nurul Falah Pekanbaru sangat rendah dikarenakan disetiap tahunnya siswa
yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi tidak melebihi 30% dari total keseluruhan siswa
pada setiap angkatannya.

Minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi didorong dengan siswa
memiliki perasaan senang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, adanya
perhatian siswa terhadap setiap informasi perguruan tinggi, keinginan untuk memiliki skill
yang lebih dalam lagi, dan adanya kemauan untuk belajar lebih giat untuk dapat masuk ke
perguruan tinggi yang diinginkan serta adanya motivasi yang tinggi akan menumbuhkan minat
yang kuat di dalam diri peserta didik untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Kondisi ekonomi
orang tua merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi minat siswa untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Siswa SMK Nurul Falah terdiri dari latar belakang
ekonomi yang berbeda-beda dan berasal dari keluarga tingkat ekonomi menengah ke bawabh.
Selain itu motivasi belajar juga mempengaruhi minat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap siswa kelas XII SMK Nurul Falah
Pekanbaru terlihat bahwa motivasi belajar siswa SMK Nurul Falah tergolong rendah.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, hasil penelitian terdahulu menyatakan
adanya Kkesenjangan (research gap). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Subarkah & Nurkhin (2018) status sosial perekonomian orang tua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi & Wulandari (2022) dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa status perekonomian orang tua tidak mempengaruhi minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, namun motivasi belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Menurut Mar’ati (2018)
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel status sosial ekonomi orang tua dan
motivasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Berdasarkan
uraian dan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kondisi ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru pada bulan April 2023 sampai selesai. Populasi
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru.
Berdasarkan hal tersebut, maka populasi ini berjumlah 43 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu seluruh siswa SMK Nurul
Falah Pekanbaru yanng berjumlah 43 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang dibagikan melalui google form. Data yang dikumpulkan berupa data primer.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi linear berganda
yang sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, linearitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinieritas. Hasil analisis digunakan untuk
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mengetahui pengaruh kondisi ekonomi orang tua dan motivasi belajar berpengaruh terhadap
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Kondisi Ekonomi Orang Tua

Data mengenai kondisi ekonomi orang tua diperoleh melalui kuesioner penelitian dengan
jumlah item 7 butir pernyataan yang terdiri dari 2 indikator. Skor yang digunakan dalam
kuesioner adalah 1,2,3, dan 4. Hasil analisis deskriptif kondisi ekonomi orang tua dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kondisi Ekonomi Orang Tua

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Tinggi X=>23,33 0 0
Sedang 11,67 <X<23,33 43 100%
Rendah X<11,67 0 0

Total 43 100%

Sumber: Hasil Olahan Data, 2023

Berdasarkan Tabel 2 dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi orang
tua tergolong sedang (100%), dengan jumlah responden 43 siswa. Artinya siswa memiliki
kondisi ekonomi orang tua yang sedang, namun hal itu tentu belum bisa memaksimalkan untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Motivasi Belajar

Data mengenai motivasi belajar diperoleh melalui kuesioner penelitian dengan jumlah
item 10 butir pernyataan yang terdiri dari 5 indikator. Skor yang digunakan dalam kuesioner
adalah 1,2,3, dan 4. Hasil analisis deskriptif motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Tinggi X>=33,33 9 21%
Sedang 16,67 <X <33,33 34 79%
Rendah X<16,67 0 0

Total 43 100%

Sumber: Hasil Olahan Data, 2023

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa motivasi belajar siswa SMK Nurul Falah Pekanbaru
sebagian besar kategori sedang dengan jumlah 34 responden. Oleh karena itu, siswa harus
menimbulkan kesadaran dirinya sendiri bahwa memiliki motivasi belajar yang tinggi akan
berpengaruh baik untuk dirinya sendiri.

Minat Siswa Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi

Data mengenai minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi diperoleh
melalui kuesioner penelitian dengan jumlah item 10 butir pernyataan yang terdiri dari 4
indikator. Skor yang digunakan dalam kuesioner adalah 1,2,3, dan 4. Hasil analisis deskriptif
minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Minat Siswa Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Tinggi X>33,33 12 28%
Sedang 16,67 <X <33,33 31 72%
Rendah X<16,67 0 0

Total 43 100%

Sumber: Hasil Olahan Data, 2023

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi
pada siswa SMK Nurul Falah Pekanbaru yaitu 31 siswa dalam kategori sedang, dan 12 siswa
tergolong tinggi. Oleh karena itu, minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi
kedepannya perlu ditingkatkan dengan adanya motivasi dari dalam diri siswa dan siswa
memerlukan dukungan agar dapat membimbing dan mengarahkan mereka untuk memutuskan
akan memilih untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas kondisi ekonomi orang tua, motivasi belajar dan minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0,963
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,311

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Hasil uji normalitas dengan uji statistik one sample kolmogrov-smirnov dapat dilihat pada
Tabel 5 menyatakan besarnya nilai signifikansi sebesar 0,311 dan nilai signifikansi ini lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan residual data dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Uji Linearitas
Hasil rekapitulasi uji linearitas kondisi ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Uji Linearitas Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap Minat

Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Variabel Sig Keterangan
X1-Y 0,429 Linear
X2-Y 0,098 Linear

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel 6 hasil uji linearitas dapat diketahui pada variabel kondisi ekonomi
orang tua (X1) diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,429 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini linear. Kemudian untuk hasil uji linearitas
motivasi belajar (X2) minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) diketahui pada
variabel motivasi belajar (X2) diperoleh nilai signifikansi deviationfrom linearity sebesar 0,098 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini linear.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser

Model Sig.
(Constant) 0,737
1 Kondisi Ekonomi Orang Tua 0,073
Motivasi Belajar 0,117

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai sig. dari variabel kondisi ekonomi orang
tua lebih besar dari 0,05 yaitu 0,073, motivasi belajar lebih besar dari 0,05 yaitu 0,117. Dengan
demikian dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Hasil dari pengujian autokorelasi pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson
2,138

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai durbin watson sebesar 2,138, nilai ini
akan dibandingkan dengan nilai tabel yang menggunakan signifikansi sebesar 5%. jumlah
sampel (n) 43 dan jumlah variabel independen (k) adalah 2. Maka dari tabel di dapat nilai nilai
dL =1.4151, nilai dU = 1.6091 dan nilai 4-dU = 2.3909. Oleh karena itu nilai dU < d < 4 - dU atau
1.6091 < 2.138 < 2.3909. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Kondisi Ekonomi Orang Tua (X1) 0,953 1,050
Motivasi Belajar (X2) 0,953 1,050

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai variance inflation factor (VIF) dari model analisis
pada penelitian ini berada kurang dari angka 10, yaitu kondisi ekonomi orang tua memiliki VIF
sebesar 1,050, motivasi belajar memiliki VIF sebesar 1,050. Sedangkan pada nilai tolerance
semua variabel lebih besar dari 0,1, yaitu kondisi ekonomi orang tua memiliki tolerance sebesar
0,953, motivasi belajar memiliki tolerance sebesar 0,953. Dari ketentuan yang telah disebutkan
di atas, telah diketahui nilai VIF dan tolerance masing-masing variabel dalam penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien (B)
Constanta -5,657
Kondisi Ekonomi Orang Tua 0,910
Motivasi Belajar 0,784

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 10 diketahui bahwa
constanta sebesar -5,657 dan nilai kondisi ekonomi orang tua sebesar 0,910, serta nilai
motivasi belajar sebesar 0,784. Maka dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut. Y =-5,657+ 0,910X; + 0,784X> + e Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta (a) sebesar -5,657. Artinya adalah apabila kondisi ekonomi orang tua (X1)
dan motivasi belajar (X2) diasumsikan sebesar nol (0), maka minat siswa melanjutkan studi
ke perguruan tinggi (Y) sebesar -5,657. Hasil ini berarti apabila tidak ada pengaruh kondisi
ekonomi orang tua dan motivasi belajar, maka minat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi negatif atau tidak ada.

b. Nilai koefisien regresi variabel kondisi ekonomi orang tua (X1) yaitu sebesar 0,910. Artinya,
apabila variabel kondisi ekonomi orang tua (X1) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel lainnya tetap maka akan meningkatkan minat siswa melanjutkan studi ke
perguruan tinggi (Y) sebesar 0,910.

c. Nilai koefisien regresi variabel motivasi belajar (X2) sebesar 0,784. Artinya, apabila variabel
motivasi belajar (X2) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap maka akan
meningkatkan minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) sebesar 0,784.

d. Nilai standard error (e) merupakan faktor yang berpengaruh selain yang ada dalam
penelitian. Artinya, bahwa terdapat faktor lain selain kondisi ekonomi orang tua (X1) dan
motivasi belajar (X2).

Uji F
Hasil uji f dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji F
Mean Square F Sig
715,303 57,664 ,000°

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Dari Tabel 11 diketahui bahwa nilai Sig. adalah sebesar 0,000. Diketahui bahwa nilai Sig.
0,000 < 0,05. Kemudian dengan hitungan statistik menunjukkan bahwa nilai F hitung yaitu
57,664 > F tabel 3,23. Artinya, kondisi ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara simultan

berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII
SMK Nurul Falah Pekanbaru.

Ujit
Hasil Uji t dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji t

Variabel t Sig
(Constant) -1,136 0,263
Kondisi Ekonomi Orang Tua (X1) 2,880 0,006
Motivasi Belajar (X2) 9,470 0,000

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan Tabel 12 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Kondisi Ekonomi Orang
Tua, nilai sig. sebesar 0,006. Maka dapat diketahui nilai sig. 0,006 < 0,05. Kemudian hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai t-hitung = 2.880 > t- tabel= 2,021, Maka variabel
kondisi ekonomi orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Motivasi Belajar, nilai sig. sebesar 0,000. Maka dapat
diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 Kemudian hasil perhitungan statistik nilai t-hitung 9.470 > t-
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tabel=2,021. Maka variabel motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini menunjukan kondisi ekonomi orang tua
dan motivasi belajar berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi
pada siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru.

Uji Koefisien Determinasi
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
,862a ,742 ,730 3,522
Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 13, besarnya nilai R square dalam
model regresi diperoleh sebesar 0,742 atau 74,2%. Artinya, variabel kondisi ekonomi orang tua
dan motivasi belajar secara simultan mempengaruhi minat siswa melanjutkan studi ke
perguruan tinggi sebesar 74,2%, sisanya 25,8% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel
yang diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel kondisi
ekonomi orang tua (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan
studi ke perguruan tinggi (Y) pada siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru. Dimana hasil
pengujian mengenai pengaruh kondisi ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan
studi ke perguruan tinggi menunjukkan bahwa variabel kondisi ekonomi orang tua
menunjukkan nilai signifikansi sebesar Sig. 0,006 < 0,05 dan pada hasil uji t diperoleh nilai t
hitung 2,880 > t tabel = 2,021. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kondisi ekonomi
orang tua memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kondisi ekonomi orang tua yang
diambil dari kuesioner penelitian dilihat dari indikator pekerjaan orang tua terdapat 2
responden memiliki pekerjaan orang tua pegawai tetap, petani/buruh 20 responden, dan
wiraswasta 21 responden. Jika dilihat dari indikator pendapatan orang tua sebagian besar
dikategori sedang dengan jumlah 37 responden, pendapatan rendah 6 responden. Hasil
penelitian ini serupa dengan penelitian Zainal, dkk (2016) menyatakan terdapat pengaruh
kondisi ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Pengaruh ini memberikan dampak pada kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan memang
tinggi, apabila kondisi ekonomi orang tua mereka baik, mereka akan lebih fokus dalam
menjalankan tugas mereka yaitu belajar tanpa harus terbebani akan beratnya biaya pendidikan.
Sejalan dengan hasil penelitian Sari dkk (2023) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan kondisi ekonomi orang tua terhadap minat siswa melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada kelas XI SMK Telkom Pekanbaru.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Peguruan Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel motivasi
belajar (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke
perguruan tinggi (Y) pada siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru. Dimana hasil pengujian
mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar menunjukkan nilai signifikansi sebesar
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Sig. 0,000 < 0,05 dan pada hasil uji t diperoleh nilai t hitung 9,470 > t tabel = 2,021. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif variabel motivasi belajar yang diambil dari kuesioner penelitian artinya seluruh
responden memiliki motivasi belajar yang sedang, sehingga perlu meningkatkan motivasi
belajar siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan bisa bersaing dengan siswa dari
sekolah lain. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Khoerunisa Fitriani (2014) menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh 8,07% terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi secara parsial. Semakin tinggi motivasi
belajar yang dimiliki siswa akan semakin tinggi pula minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi, karena motivasi belajar yang tinggi akan memberikan dorongan terhadap minat untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap Minat Siswa
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa kondisi ekonomi
orang tua dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini didasari dengan hasil koefisien determinasi (R?)
dimana pada tabel uji koefisien determinasi menunjukkan hasil dari uji R sebesar 0,742 atau
74,2%. Artinya variabel kondisi ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara simultan
mempengaruhi minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar 74,2%, sisanya
25,8 % dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti: faktor
prestasi belajar dan lingkungan sekolah. Selain itu melalui tabel hasil uji F diketahui nilai F
hitung yaitu 57,664 > F tabel 3,23. Berdasarkan nilai tersebut maka HO ditolak, artinya kondisi
ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMK Nurul Falah Pekanbaru. Hasil
penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Mar’ati (2018) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua dan motivasi
belajar terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar maka akan semakin tinggi
pula minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, sehingga orang tua maupun guru diharapkan
mampu mendorong siswa untuk meningkatkan motivasi belajar serta memberikan pemenuhan
fasilitas yang dapat menunjang siswa untuk melanjutkakn studi ke perguruan tinggi. Kemudian
hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh San (2022) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA N 1 Cibal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengaruh kondisi ekonomi orang tua dan
motivasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi berpengaruh
signifikan baik secara simultan dan parsial. Maknanya apabila kondisi ekonomi orang tua
mereka baik dan memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan meningkatkan minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Besarnya kontribusi variabel kondisi ekonomi orang
tua dan motivasi beajar secara simultan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi sebesar 74,2 %, sedanglan 25,8% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model regresi ini seperti prestasi belajar dan lingkungan sekolah.
Rekomendasi yang diharapkan dari penelitian ini yakni bagi guru hendaknya memberikan
informasi-informasi kepada siswa mengenai pentingnya melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Selain itu untuk siswa bila kondisi ekonomi orang tua baik, maka hendakya melanjutkan
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studi ke perguruan tinggi, karena pendidikan yang tinggi maka kesempatan untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik juga akan meningkat dan siswa perlu meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan bisa bersaing dengan
siswa dari sekolah lain.
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